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Pembiayaan Mikro dalam Pengembangan UMKM di Bri Syariah KCP
Palopo (Study Penerapan Akad Murabahah)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui penerapan sistem akad murabahah pada pembiayaan
mikro di BRI Syariah KCP Palopo; Untuk mengetahui pengembangan UMKM melalui
pembiayaan mikro dengan akad murabahah di BRI Syariah KCP Palopo; Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis SWOT diukur dengan wawancara
untuk mengetahui faktor-faktor internal maupun eksternal secara keseluruhan dari pembiayaan
mikro di BRI Syariah KCP Palopo. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa 1)
Penerapan sistem akad murabahah pada pembiayaan mikro di BRI Syariah melakukan satu akad
terlebih dahulu yang pertama dilakukan dengan akad wakalah kemudian dilanjut dengan akad
murabahah. 2) Pemberian pembiayaan mikro menggunakan akad murabahah memberikan
pengaruh terhadap pengembangan usaha UMKM dari segi modal usaha, omset, pendapatan,
jumlah produk serta perluasan lokasi tempat usaha. 3) Dalam proses memberikan pembiayaan
mikro kepada nasabah UMKM, pihak BRI Syariah mengalami kendala-kendala seperti
kurangnya pemahaman nasabah tentang akad dan produk, serta kurang efektif dalam
menggunakan modal usaha. Dari hasil analisi SWOT berdasarkan identifikasi pada faktor
internal dan faktor eksternal terhadap Produk Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KCP Palopo
yaitu menciptakan strategi untuk mengatasi kelemahan dan ancaman dan meningkatkan
kekuataan dan peluang salah satunya yaitu pihak BRI Syariah memperkenalkan produk-produk
bank syariah kepada para UMKM untuk meningkatkan minat mengambil pembiayaan di BRI
Syariah KCP Palopo.

Kata kunci: Murabahah, Pembiayaan Mikro, UMKM, BRI Syariah

PENDAHULUAN

Perkembangan bank syariah di Indonesia dilihat saat disetujuinya undang- undang Nomor
10 tahun 1998 tentang penjelasan mengenai landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam yang dapat di operasionalkan oleh bank
syariah semakin meningkat, ini adalah sesuatu perwujudan dari kebutuhan masyarakat
sehingga produk-produk banyak diminati dan dibutuhkan oleh masyarakat (Rustam,
2013). Salah satu produk yang disediakan bank syariah yaitu pembiayaan mikro yang
merupakan pembiayaan bank yang diperuntukkan kepada nasabah yang telah mempunyai
usaha kecil dan membutuhkan dana serta penerapan yang matang terhadap calon nasabah.

LITERATUR REVIEW

Bank Syariah

Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank konvensional.
Dalam bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para nasabahnya. Dalam
sistem operasional bank syariah, penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi
apapun. Bank syariah tidak mengenal namanya sistem bunga, baik itu bunga yang
diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada penyimpan
dana di bank syariah. Dalam bank syariah hanya mengenal bagi hasil pada semua akad
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yang dipraktekkan dalam bank syariah (Adrianto dan Firmansyah, 2019). Dalam Undang-
undang No. 21 tahun 2008, disebutkan bahwa bank syariah wajib melakukan
pembhimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat serta menjalankan funsi sosial
yaitu sebagai lembaga baitul maal.

Pembiayaan Mikro

Secara umum istilah pembiayaan pada sistem syariah sama dengan istilah kredit pada
system konvensional yang secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Crede yang
berarti kepercayaan (trust) atau dalam bahasa Latin Creditum yang berarti kepercayaan
akan benar (Kasmir, 2000). Pengertian pembiayaan di jelaskan pada pasal 1 ayat 25 UU
No. 21 Tahun 2008, pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan dana atau
tagihan seperti transaksi bagi hasil dengan menggunakan akad mudhrabah dan
musyarakah, transaksi sewa- menyewa dengan menggunakan akad ijarah atau sewa beli
dengan menggunakan akad muntahiya bittamlik, transaksi beli dengan menggunakan
akad piutang murabahah, salam, dan istishna®“, transaksi pinjam meminjam dengan
menggunakan akad piutang qardh, dan transaksi sewa-menyewa jasa dengan
menggunakan akad ijarah untuk transaksi multijasa berdasarkan kesepakatan antara dua
belah pihak yaitu bank syariah atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang
biayai atau diberi fasilitas dana guna mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil.

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian fasilitas
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
Sedangkan Kata mikro berasal dari bahasa inggris yaitu micro yang berarti kecil, teori
ekonomi mikro bisa diartikan sebagai satu bagian ilmu ekonomi yang menganalisis
bagian kecil yang secara perseorangan dari total kegiatan suatu perekonomian (Sri, 2017).
Wibowo (2013), dalam bukunya menjabarkan tentang teori ekonomi mikro mempelajari
variable-variabel ekonomi dalam lingkup kecil, misalnya perusahaan atau rumah tangga.

Akad

Akad adalah sebuah ikatan hukum dalam bentuk tertentu yang lahir dari kesepakatan
tanpa paksaan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang disebut para pihak dan
melahirkan hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak. Dalam pandangan fikih, akad
juga dapat diartikan sebagai sebuah komitmen seseorang untuk melaksanakan suatu hal
yang menjadi keinginannya, sehingga dalam kondisi tertentu akad bisa dilakukan
meskipun pembuat akad hanya satu orang saja sekaligus sebagai pelaksana akad,
contohnya seperti sumpah dan talak (Yusmad, 2017). Pengertian akad menurut Undang-
undang Perbankan Syariah adalah kesepakatan tertulis antara bank syariah atau unit
usaha syariah dan pihak lain yang memuat adanya hak dan kewajiban masing-masing
pihak sesuai dengan prinsip syariah.
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Murabahah

Murabahah secara terminologi, dalam kitab Tuhfah al-Fugaha disebutkan bahwa Jual
beli murabahah dalam kepemilikan objek jual beli dengan jual beli seraya memberikan
pengganti sejumlah dengan harga awal dan tambahan keuntungan atau laba” (Mustofa,
2018). Menurut Veithzal Rivai, jual beli murabahah adalah akad jual beli atas suatu
barang dengan harga yang telah disepakati antara penjual dan pembeli, setelah
sebelumnya penjual menyebutkan dengan sebenarnya harga perolehan atas barang
tersebut dan besarnya keuntungan yang diperolehnya.

Ibnu Qudamah mengatakan murabahah adalah jual beli barang dengan mengambil
keuntungan tertentu yang diketahui pihak penjual dan pembeli. Masing-masing pihak
harus mengetahui modal atau harga awal dari barang tersebut. Terkait dengan jual beli
Murabahah itu sendiri para ulama awal seperti imam syafi“l dan imam malik
membolehkan praktik murabahah ini. Adapun alas an yang diambil oleh imam malik
adalah mengacu pada praktik penduduk madinah dimana praktik murabahah yang
disamakan dengan jualbeli telah dilakukan oleh penduduk madinah. Adapun ulama lain
madzhabhanafi, marghinani membenarkan keabsahan murabahah dengan alasan‘Syarat-
syarat yang penting bagi keabsahan jual beli dalam murabahah. Atau dengan kata lain
marghinani menyamakan Pratik jual beli dengan murabahah (Fasiha,2015).

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) Pasal 20 ayat 6 mendefinisikan
murabahah:

“Murabahah dalam pembiayaan saling menguntungkan yang dilakukan oleh

shahib al-mal dengan pihak yang membutuhkan melalui transaksi jualbeli

dengan penjelasan bahwa harga pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai
lebih yang merupakan keuntungan atau laba bagi shahib almal dan
pengembaliannya dilakukan secara tunai atau angsur”.

Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah suatu bentuk usaha produktif yang dikelolah
oleh perseorangan maupun institusi yang memenuhi kriteria dan persyaratan usaha mikro
kecil dan menengah. UMKM Merupakan keuangan mikro sebagai penyediaan layanan
keuangan untuk masyarakat berpendapatan rendah (Arsyad, 2008). Menurut UU No 20
tahun 2008 tentang UMKM, maka yang dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah, yaitu:

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha
perorangan yang memnuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-
undang ini. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang memiliki, dikuasai, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenubhi Kriteria usaha kecil sebagaiman dimaksud dalam undang-undang ini.

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau bukan badan usaha yang bukan meruapakan anak
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perusahaan yang memiliki, dikuasai, dan menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini (Tambunan, 2012).

Banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh UMKM membuat kemampuan
UMKM berkiprah dalam perekonomian nasional tidak dapat maksimal karena kebijakan
pemerintah maupun pengaturan yang mendukungnya sampai sekarang belum maksimal.
Hal ini dapat dilihat meski banyak terlibat dalam pengembangan UMKM, namun tugas
pengembangan UMKM dilimpahkan kepada instansi-instansi tersebut diwarnai isu
negatif misalnya politisasi terhadap KUKM, serta pemberian dana subsidi JPS yang tidak
jelas dan tidak terarah.

Selain permasalahan tersebut diatas, secara umum UMKM sendiri menghadapi dua
permasalahan utama, yaitu masalah finansial dannonfinansial. Adapun Finansial yang
di hadapi UMKM, yaitu sebagai berikut: a) Tidak adanya pendekatan yang sistematis
dalam pendanaan UMKM. b) Kurangnya akses kesumber dana yang formal, baik yang
disebabkan oleh ketidakadaan bank dipelosok maupun tidak tersedianya informasi yang
memadai. ¢) Banyaknya UMKM yang belum bankable, baik disebabkan belum adanya
manajemen keuangan yang transparan maupun kurangnya kemampuan manajerial dan
financial. Sedangkan termasuk dalam masalah organisasi manajemen (non finansial)
diantaranya adalah sebagai berikut: a) Kurangnya pengetahuan atas teknologi produksi
dan quality control yang disebabkan minimnya kesepakatan untuk mengikuti
perkembangan tekonologi serta kurangnya pendidikan dan pelatihan. b) Kurangnya
pengetahuan akan pemasaran, yang disebabkan olehterbatasnya informasi yang dapat
ditinjau oleh UMKM mengenai pasar, selain karena keterbatasan kemampuan UMKM
untuk menyediakanproduk/jasa yang sesuai dengan keinginan pasar. c) Keterbatasan
sumber daya manusia (SDM) serta kurangnya sumber daya untuk mengembangkan
UMKM. d) Kurangnya pemahaman mengenai keuangan dan akuntansi (Yanto, 2009).

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Hal ini
karenakan metodologi penlitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat,
skema dan gambar (Sugiyono, 2016). Desain yang digunakan adalah desain kualitatif
yang bertujuan untuk memperoleh wawasan yang luas secara mendalam pada suatu
permasalahan yang sedang dikaji dan objek penelitian berdasarkan apa yang terjadi
(Suwandi, 2008). fokus terhadap keingin peneliti agar dapat memahami BRI Syariah
dalam menerapkan sistem akad murabahah pada pembiayaan mikro dan dampaknya
dalam pengembangan usaha UMKM. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan sumber data primer dengan mewawancara langsung, dengan staf
AOM dan nasabah pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Palopo. Dengan data ini
penulis mendapat gambaran umum tentang penerapan sistem akad murabahah pada
pembiayaan mikro dalam pengembangan usaha UMKM di BRI Syariah KCP Palopo.
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3, yaitu
Observasi terlebih dahulu, selanjutnya melakukan penelitian dengan mewawancarai para
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informan, selanjutnya dilakukan study pustaka. Tekhnik analisis menggunakan metode
analisis deskriptif dan analisis SWOT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

BRI Syariah menyajikan produk pembiayaan mikro dengan menggunakan akad
pembiayaan murabahah. Pembiayaan murabahah dalam perbankan syariah adalah suatu
bentuk pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan oleh nasabah untuk membeli
suatu produk dengan kewajiban mengembalikan talangan dana tersebut seluruhnya pada
saat setelah jatuh tempo beserta keuntungan dari pihak yang memberikan talangan dana
yang besarnya sudah disepakati sebelumnya. Dalam Ba*i al-murabahah, penjual harus
memberi tahu harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan
sebagai tambahannya. Pengertian murabahah menurut Ascarya adalah kerja sama usaha
patungan antara dua pihak atau lebih pemilik modal untuk membiayai suatu jenis usaha
yang halal dan produktif. Pendapatan atau keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang
telah disepakati (Yusmad, 2017).

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) memiliki peranan signifikan dalam
pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo. Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
menjadi mayoritas mata pencaharian masyarakat di Kota Palopo. Perkembangan usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kota Palopo berperan dalam penyerapan tenaga
kerja dan sangat produktif dalam menghasilkan tenaga kerja baru dan juga dapat
menambah jumlah unit usaha baru yang mendukung pendapatan rumah tangga
masyarakat Kota Palopo. Melihat fenomena di kota Palopo yang jumlah UMKM sangat
banyak, maka penting untuk mengetahui lebih jauh bagaimana implementasi pembiayaan
BRI Syariah terhadap pengembangan UMKM di Kota Palopo.

Penerapan Sistem Akad Murabahah pada Pembiayaan Mikro di BRI Syariah KCP
Palopo. Pembiayaan mikro merupakan fasilitas pembiayaan atau pinjaman yang
diberikan oleh bank syariah kepada nasabah/calon nasabah perorangan/badan usaha
dengan tujuan untuk modal usaha atau modal kerja dengan minimal limit 25.000.000
maksimal limit sampai 200.000.000. BRI Syariah KCP Palopo memiliki suatu program
pemberian modal kerja dengan nama program pembiayaan mikro.

Program pembiayaan mikro menggunakan akad murabahah denganwakalah. Jual
beli murabahah dalam prakteknya di BRI Syariah KCP Palopo disertai dengan akad
wakalah. Wakalah dimana setelah nasabah menjadi wakildari lembaga keuangan untuk
mencari dan membeli barang yang sesuai dengan spesifikasi yang diajukan oleh nasabah.

Murabahah adalah jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan
keuntungan (Margin) yang disepekati oleh penjual (Bank) dan pembeli (nasabah),
dimana Bank menyediakan pembiayaan untuk pembelian bahan baku. atau modal kerja
lainnya yang dibutuhkan nasabah dan nasabah akan mengembalikan sebesar harga jual
bank (harga beli bank + Margin keuntungan) pada waktu yang ditetapkan. Harga yang
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disepakati kedua belah pihak adalah harga jual beli, sedangkan harga beli/harga modal
harus diberitahukan kepada nasabah.

Penerapan pembiayaan mikro menggunakan akad murabahah yang dikemukakan
oleh Darmayanto, ia mengatakan bahwa dalam pengambilan pembiayaan mikro di BRI
Syariah KCP Palopo secara umum menggunakan akad murabahah dengan wakalah. Pada
akad ini pihak bank syariah diwakilkan oleh nasabah yang mengambil pembiayaan mikro
untuk membeli sendiri barang yang di inginkan dari suplier sebagai investasi atau
modal usaha dikarenakan pihakbank belum mempunyai toko tersendiri dan tidak dapat
secara langsung melakukan pembelian terhadap barang-barang yang diajukan oleh
nasabah

Secara keseluruhan penerapan pembiayaan mikro menggunakan akad Secara
keseluruhan penerapan pembiayaan mikro menggunakan akad murabahah dengan
wakalah untuk modal usaha di BRI Syariah KCP Palopo dari aspek prosedur telah sesuai
dengan ketentuan umum. Calon nasabah wajib mengikuti langkah-langkah yang sudah
ditetapkan oleh pihak bank.

1. Pengajuan dan pemenuhan syarat

2. Akad Wakalah
BRISYARIAH NASABAH

5. MNasabah memberikan bulti kuitansi jual beli ,]\
6. Alcad Murabahah dan serah terima barang
7. MNasabah membayar cicil ke bank

4. Kirim Barang

SUPLIER

3.Beli Barang/aset

Tabel 5.1 Skema Pembiayaan Mikro

Berdasarkan Skema pembiayaan tersebut, maka dapat diperoleh penerapan pembiayaan
Mikro di BRI Syariah KCP Palopo sebagai berikut :

1. Nasabah mengajukan pembiayaan guna menambahkan modal ataupun investasi
serta melengkapi dokumen pembiayaan yang dibutuhkan untuk proses
pembiayaan.

2. Aset selaku obyek murabahah, apabila bank tidak dapat melakukan pembelian
secara langsung kepada suplier, maka dilakukan akad wakalah dengan nasabah.

3. Setelah melakukan akad wakalah, nasabah sebagai wakil/wakalah bank membeli
barang/aset yang butuhkan sebagai modal atau investasi kepada supplierr sesuai
tujuan pembiayaan.

4. Suplier mengirimkan atau serah terima atas aset yang telah diminta oleh nasabah
dan memberikan bukti pemesanan barang sesuai kriteteria tertentu.

5. Aset yang sudah dibeli ataupun dipesan oleh nasabah selaku wakil bank maka
nasabah memberikan bukti kwitansi jual beli atau bukti pemesanan dari suplier
kepada bank.
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6. Antara Bank dan Nasabah melakukan Akad Murabahah dan serah terima
barang/asset

7. Sesuai dengan akad murabahah dengan wakalah, aset yang diperjual belikan
dengan perjanjian pengembalian dengan harga pokok + margin dan tenggang
waktu yang telah disepakati di awal akad kepada bank.

Pengembangan Usaha UMKM di BRI Syariah KCP Palopo Melalui Pembiayaan
Mikro Menggunakan Akad Murabahah. UMKM adalah suatu usaha yang berpontensial
untuk perkembangan perekonomian di Indonesia khususnya disuatu daerah yakni Kota
Palopo, sehingga dalam pelaksanannya perlu dimkasimalkan serta digali kembali
pembangunan ekonomi masyarakat. Pengembangan usaha UMKM tentu saja bakal lebih
berkembang dengan baik dengan adanya support dari lembaga keuangan syariah maupun
pemerintah dalam memberikan fasilitas-fasilitas yang diperlukan sebagai penunjang
pelaksanaan serta kemajuan usaha yang dijalankan agar dapat menciptakan kualitas
produk yang baik sehingga dapat bersaing dengan pasar

KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah di lakukan penulis di BRI Syariah KCP Palopo serta
pembahasan yang telah di paparkan di bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:Penerapan sistem akad murabahah pada pembiayaan mikro di BRI
Syariah KCP Palopo secara umum sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam
konsep akad murabahah bil wakalah dimana pada saat pembelian barang, pihak BRI
Syariah mewakilkan kepada nasabah sehingga pada saat pembelian barang, barang
tersebut atas nama nasabah karena pihak BRI Syariah tidak dapat secara langsung
melakukan pembelian, dikarenakan pihak bank tidak memiliki banyak tenaga untuk
membeli semua kebutuhan terhadap barang-barang yang diajukan oleh nasabah;
Pengembangan usaha UMKM melalui pembiayaan mikro menggunakan akad murabahah
dengan wakalah pada usaha nasabah UMKM BRI Syariah KCP Palopo mengalami
peningkatan dari segi modal usaha, omset penjualan, peningkatan pendapatan, jumlah
prduk, dan perluasan lokasi tempat usaha; Kendala-kendala pihak BRI Syariah KCP
Palopo dalam memberikan pembiayaan mikro menggunakan akad murabahah kepada
nasabah UMKM adalah pemahaman nasabah yang masih kurang mengenai akad dan
produk pembiayaan di BRI Syariah dan nasabah yang masih kurang efektif dalam
menggunakan modal usaha secara efektif; Dari hasil analisi SWOT berdasarkan
identifikasi pada faktor internal dan faktor eksternal terhadap Produk Pembiayaan Mikro
di BRI Syariah KCP Palopo yaitu menciptakan strategi untuk mengatasi kelemahan dan
ancaman dan meningkatkan kekuataan dan peluang yang ada salah satunya yaitu pihak
BRI Syariah memperkenalkan produk-produk bank syariah kepada para UMKM untuk
meningkatkan minat mengambil pembiayaan di BRI Syariah KCP Palopo.

Adapun Kketerbatasan dalam penelitian ini, terbatas hanya mendeskripsikan
implementasi penyaluran pembiayaan terhadap pengembangan UMKM, sehingga
diharapkan study selanjutnya tentang kesesuaian praktek yang terjadi di lapangan dengan
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aturan yang berlaku terutama aturan dari fatwa DSN MUI.
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